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RINGKASAN

Uji Diuretik Ekstrak Etanol Biji Pepaya (Carica papaya), Biji Salak (Salacca
zalacca) Dan Kulit Labu Siam (Sechium edule) Pada Tikus Putih Jantan
(Rattus sp.): Nur Aisyah Septiana, 141810401020; 45 halaman; Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Diuretik merupakan suatu senyawa yang dapat meningkatkan laju
pengeluaran volume urin serta meningkatkan ekskresi garam mineral dalam urin.
Diuretik secara umum bekerja dengan cara menurunkan reabsorpsi elektrolit di
tubulus ginjal dengan cara meningkatkan ekskresi elektrolit yang disertai dengan
peningkatan ekskresi air sehingga mencapai keseimbangan osmotik. Diuretik
digunakan untuk mengatasi penyakit gagal jantung kongesti, sindrom nefritis,
sirosis, gagal ginjal, hipertensi, toksemia kebuntingan, oedema, diabetes, batu
ginjal dan hiperkalsemia. Tanaman yang berperan sebagai diuretik antara lain biji
pepaya (Carica papaya), biji salak (Salacca zalacca) dan kulit labu siam
(Sechium edule) karena mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek diuretik ekstrak biji pepaya, biji
salak dan kulit labu siam pada tikus putih jantan selama 12 jam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
dengan hewan uji berupa tikus putih jantan (Rattus sp.) sebanyak 25 ekor yang
dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (tikus tanpa perlakuan
diuretik), kontrol positif (tikus dengan pemberian furosemid), perlakuan 1 (tikus
diberi ekstrak etanol biji pepaya 0,132 g/KgBB), perlakuan 2 (tikus diberi ekstrak
etanol biji salak 0,132 g/KgBB) dan perlakuan 3 (tikus diberi ekstrak etanol kulit
labu siam 0,132 g/KgBB). Pemberian furosemid dan ekstrak biji pepaya, biji salak
dan kulit labu siam dilakukan secara oral (gavage) sebanyak 1 ml selama 1 kali
sesuai dosis yang ditentukan. Uji diuretik dilakukan dengan mengukur volume
urin, pH, warna dan kejernihan urin. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan

uji One Way ANOVA dengan taraf kepercayaan 99% atau nilai 0=0,01 serta
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dilanjutkan dengan uji Least Significant Difference (LSD) untuk melihat beda
nyata antar kelompok perlakuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak biji pepaya, biji
salak dan kulit labu siam pada dosis 0,132 g/KgBB selama 12 jam menghasilkan
volume urin masing-masing sebesar 2,64 ml, 2,76 ml dan 3,51 ml sehingga belum
mampu meningkatkan volume urin tikus putih jantan (Rattus sp.). Tetapi
pemberian ekstrak kulit labu siam pada tikus putih jantan (Rattus sp.)
menghasilkan volume urin paling banyak dibandingkan dengan pemberian ekstrak

biji pepaya dan biji salak pada dosis yang sama.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diuretik merupakan suatu senyawa yang dapat meningkatkan laju
pengeluaran volume urin serta meningkatkan ekskresi garam mineral dalam urin
(Guyton, 2006). Diuretik bekerja dengan cara meningkatkan ekskresi ion-ion Na",
CI- atau HCO?* yang merupakan elektrolit utama dalam cairan ekstrasel serta
menurunkan reabsorpsi elektrolit di tubulus renalis (Siswandono & Soekardjo,
1995). Menurut Permadi (2006), prinsip kerja diuretik secara umum adalah
menurunkan reabsorpsi elektrolit di tubulus ginjal dengan cara meningkatkan
ekskresi elektrolit yang disertai dengan peningkatan ekskresi air sehingga
mencapai keseimbangan osmotik. Diuretik digunakan untuk mengatasi penyakit
gagal jantung kongesti, sindrom nefritis, sirosis, gagal ginjal, hipertensi, toksemia
kebuntingan (Agunu et al., 2005), oedema, diabetes, batu ginjal dan hiperkalsemia
(Ceppy, 2002).

Menurut Poniman (2011), diuretik dapat berasal dari senyawa kimia sintetik
dan alami. Senyawa kimia alami yang berperan sebagai diuretik seperti flavonoid
alkaloid dan tanin yang diperoleh dari beberapa tanaman antara lain biji pepaya
(Carica papaya) (Isnania et al., 2014), biji salak (Salacca zalacca)
(Latuconsina et al., 2014), kulit labu siam (Sechium edule) (Gaol et al., 2014) dan
daun alpukat (Adha, 2009). Senyawa alkaloid bekerja pada tubulus ginjal dengan
cara meningkatkan ekskresi Na* dan CI. Meningkatnya ekskresi Na" akan
menyebabkan peningkatan ekskresi air sehingga volume urin bertambah (Nessa,
2013). Flavonoid berperan sebagai diuretik yaitu bekerja dengan cara
meningkatkan laju filtrasi glomerulus sehingga terjadi peningkatan volume urin
(Jouad, 2001). Tanin bersifat diuretik apabila berikatan dengan senyawa glikosida
(Alamgeer et al., 2013).

Berdasarkan penelitian Isnania et al. (2014), pemberian ekstrak etanol biji
pepaya dengan dosis 0,122 g/KgBB memiliki efek diuretik pada tikus putih jantan

dengan meningkatkan volume urin selama 6 jam sebesar 14,6%. Menurut
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penelitian Latuconsina et al. (2014), pemberian ekstrak etanol biji salak dengan
dosis 0,28 g/KgBB memiliki efek diuretik pada tikus putih jantan dengan
meningkatkan volume urin sebesar 46,35% selama 6 jam. Menurut penelitian
Gaol et al. (2014), pemberian ekstrak etanol kulit buah labu siam dengan dosis
0,033 g/KgBB pada tikus putih jantan meningkatkan volume urin sebanyak
27,73% selama 6 jam. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian untuk melihat potensi dari ekstrak biji pepaya, biji salak dan kulit labu

siam sebagai diuretik selama 12 jam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah pemberian ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan kulit labu siam
dapat meningkatkan volume urin pada tikus putih jantan (Rattus sp.)
selama 12 jam?

2. Manakah di antara pemberian ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan
kulit labu siam yang mengeluarkan volume urin tikus putih jantan (Rattus
sp.) paling banyak selama 12 jam?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan
kulit labu siam dalam meningkatkan volume urin pada tikus putih jantan
(Rattus sp.) selama 12 jam

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan
kulit labu siam yang mengeluarkan volume urin tikus putih jantan

(Rattus sp.) paling banyak selama 12 jam
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1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan informasi bagi masyarakat atau institusi tentang
senyawa kimia yang terdapat pada biji pepaya, biji salak dan kulit labu
siam sehingga dapat dimanfaatkan sebagai herbal alami berupa diuretik

2. Dapat dijadikan sebagai data dan informasi untuk melakukan penelitian
lanjut mengenai potensi biji pepaya, biji salak dan kulit labu siam sebagai

diuretik alami
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Tanaman Pepaya Dan Kandungan Kimia Biji Pepaya
Pepaya merupakan tanaman anggota famili Caricaceae dengan genus Carica.

Klasifikasi tanaman pepaya berdasarkan Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida
Ordo : Brassicales
Family : Caricaceae
Genus : Carica

Species  : Carica papaya L.

Bagian tanaman pepaya yang sering dimanfaatkan adalah daun dan buah
untuk dikonsumsi dan sebagai bahan olahan makanan. Selain itu, biji pepaya juga
dapat dimanfaatkan sebagai minuman dan pelurunh kencing (diuretik)
(Villegas, 1992). Menurut penelitian yang dilakukan Ikeyi et al. (2013), tanaman
pepaya memiliki senyawa kimia berupa saponin, tanin, glikosida, flavonoid serta
alkaloid. Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak etanol biji pepaya
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Harborne, 1987).
Gambar tanaman pepaya dapat dilihat pada Gambar 2.1

3 Ny ¢ "/; ‘;, }[‘ ; \ = N €.
Gambar 2.1 Tanaman Pepaya (lkeyi et al., 2013)
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2.2 Karakteristik Tanaman Salak Dan Kandungan Kimia Biji Salak
Salak merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Arecaceae yang

tumbuh secara berumpun. Klasifikasi tanaman salak sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class - Liliopsida

Subclass : Arecidae

Ordo : Arecales

Family : Arecaceae

Genus : Salacca

Species  : Salacca zalacca (Cronquist, 1981)

Tanaman salak sering dimanfaatkan buahnya untuk dikonsumsi dan
digunakan sebagai bahan olahan makanan (Sutoyo & Suprapto, 2010). Buah salak
bermanfaat sebagai antioksidan, menjaga kesehatan mata, antidiabetes,
menurunkan kolesterol, dan antidiare. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Novita (2013), biji salak dapat dimanfaatkan sebagai minuman dan diuretik. Biji
buah salak mengandung senyawa flavonoid, tanin, kuinon, monoterpen,
sesquiterpen, alkaloid, dan polifenol (Purwanto et al., 2015). Berdasarkan hasil
skrining fitokimia, ekstrak etanol biji salak mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin dan tanin (Harborne, 1987). Gambar tanaman salak dapat
dilihat pada Gambar 2.2

S A

Gambar 2.2 Tanaman Salak (Sutoyo & Suprapto, 2010)
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2.3 Karakteristik Tanaman Dan Kandungan Kimia Kulit Labu siam
Labu siam merupakan tanaman dari famili Cucurbitaceae yang digunakan

sebagai sayuran dan berkhasiat sebagai obat. Klasifikasi tanaman labu siam
menurut Cronquist (1981) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division  : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Ordo : Cucurbitales

Family : Cucurbitaceae

Genus : Sechium

Species  : Sechium edule (Jacq.) Swartz

Buah labu siam memiliki khasiat sebagai antioksidan, antimikroba,
antikolesterol, antidiabetes dan diuretik (Bunga, 2012). Menurut Iriany (2014),
kulit labu siam memiliki khasiat sebagai diuretik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Soerya (2005), tanaman labu siam memiliki senyawa kimia berupa
alkaloid, saponin, kardenolin/bufadienol dan flavonoid. Berdasarkan hasil
skrinning fitokimia, ekstrak etanol kulit buah labu siam mengandung flavonoid.
Gambar tanaman labu siam dapat dilihat pada Gambar 2.3

Gambar 2.3 Tanaman Labu Siam (Bunga, 2012)
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2.4 Senyawa Yang Berperan Sebagai Diuretik Alami
Diuretik bermanfaat dalam pengobatan berbagai penyakit yang berhubungan

dengan retensi abnormal garam dan air dalam kompartemen ekstraseluler yang
disebabkan oleh gagal jantung, sirosis hati, gangguan ginjal atau akibat efek
samping obat (Foye 1995). Diuretik menekan reabsorpsi natrium dan air dengan
menghambat fungsi protein spesifik untuk transportasi elektrolit melintasi
membran epitel (Michael, 2009). Mekanisme diuretik dapat dilihat pada Gambar
2.4
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Loop of Henle
(259%4)

Gambar 2.4 Mekanisme diuretik pada tubulus ginjal (Michael, 2009)

Saravanan et al. (2010), menyatakan bahwa senyawa yang bersifat diuretik
adalah saponin, terpenoid dan flavonoid. Menurut Nurihardiyanti et al. (2015),
senyawa yang bersifat diuretik pada biji pepaya dan biji salak adalah alkaloid dan
flavonoid. Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang mengandung
satu atom nitrogen dan bersifat basa (Achmad, 1986). Alkaloid bekerja pada
tubulus ginjal dengan cara meningkatkan ekskresi Na* dan CI". Meningkatnya
ekskresi Na" akan menyebabkan peningkatan ekskresi air dan volume urin
bertambah (Nessa et al., 2013). Struktur alkaloid terdapat pada Gambar 2.5
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N
H

Gambar 2.5 Struktur Alkaloid (Harborne, 1985)

Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang ditemukan dalam
jaringan tanaman (Rajalakshmi, 1985). Flavonoid memiliki kemampuan
melarutkan kalsium pada batu ginjal (Effendi & Wardatun, 2012). Mekanisme
kerja flavonoid sebagai diuretik yaitu dengan menghambat reabsorpsi Na*, K* dan
Cl" sehingga terjadi peningkatan elektrolit di tubulus dan terjadilah diuresis
(Geurin dan Reveillere, 1989). Penghambatan tersebut terjadi di sepanjang
tubulus ginjal mulai dari tubulus proksimal sampai lengkung Henle (Nessa et al.,
2013). Struktur flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.6

OH

OH O

Gambar 2.6 Struktur Flavonoid (Redha, 2010)
Tanin merupakan senyawa metabolik sekunder yang tergolong dalam

senyawa polifenol (Deaville et al., 2010). Tanin termasuk ke dalam golongan
senyawa flavonoid karena strukturnya memiliki dua cincin aromatik yang diikat
oleh tiga atom karbon (Robinson, 2015). Tanin dapat digunakan sebagai antivirus,
antibakteri, dan antitumor. Tanin dapat menghambat selektivitas replikasi HIV
dan juga digunakan sebagai diuretik (Heslem, 1989). Tanin bersifat diuretik
apabila berikatan dengan senyawa glikosida (Alamgeer et al., 2013). Struktur

senyawa tanin dapat dilihat pada Gambar 2.7
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Gambar 2.7 Struktur Tanin (Robinson, 2015)

Menurut Nurihardiyanti et al. (2015), pemberian kombinasi ekstrak biji
pepaya dan biji salak yang mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid dengan
dosis ekstrak biji pepaya 30 mg/KgBB dan ekstrak biji salak 140 mg/KgBB
selama 6 jam menghasilkan total volume urin lebih banyak dibandingkan
pemberian furosemid 5,04 mg/KgBB. Menurut Isnania et al. (2014), pemberian
ekstrak etanol biji pepaya yang mengandung senyawa alkaloid dengan dosis 0,122
9/KgBB pada tikus putih jantan galur Wistar selama 6 jam menunjukkan total
volume urin lebih banyak dibandingkan pemberian furosemid 5,04 mg/KgBB.
Menurut Latuconsina et al. (2014), pemberian ekstrak etanol biji salak yang
mengandung senyawa flavonoid dengan dosis 0,28 g/KgBB pada tikus putih
jantan strain Wistar menunjukkan total volume urin selama 6 jam lebih banyak
dibandingkan dengan furosemid 5,04 mg/KgBB. Menurut Gaol et al. (2014),
pemberian ekstrak kulit labu siam yang mengandung senyawa flavonoid dengan
dosis 0,033 g/KgBB pada tikus putih jantan strain Wistar selama 6 jam
menghasilkan total volume urin lebih banyak dibandingkan pemberian
carboxymethyl cellulose (CMC) 0,5%. Menurut Lingga et al. (2014), pemberian
ekstrak etanol patikan kebo (Euphorbia hirta) yang mengandung senyawa
flavonoid dosis 0,18 g/KgBB menghasilkan total volume urin selama 6 jam lebih
banyak dibandingkan pemberian carboxymethyl cellulose (CMC) 0,5%.
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2.5 Hipotesis
1. Pemberian ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan kulit labu siam dapat

meningkatkan volume urin tikus putih jantan (Rattus sp.) selama 12 jam
2. Pemberian ekstrak kulit labu siam mengeluarkan volume urin tikus putih

jantan (Rattus sp.) paling banyak selama 12 jam
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2018, dan dilakukan di
Laboratorium Zoologi dan Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas

Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol penampung urin, botol
minum tikus, kandang metabolik, beaker glass 500 ml, syringe 1 ml, botol scott
1000 ml, corong plastik ukuran kecil dan besar, spatula, cawan porselen, rotary
evaporator, waterbath, baki dari bahan plastik dan stainless steel, gunting, pisau,
saringan tepung ukuran 60 mesh, blender, timbangan analitik dan oven.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan (Rattus
sp.) umur 2 bulan dengan bobot + 200 gram sebanyak 25 ekor yang diperoleh dari
Malang, pellet CP511 produksi PT. Charoen Pokphand, H2SO4 pekat, FeClz 1%
(b/v), HCI, akuades, kertas pH universal, kertas saring, biji pepaya lokal diperoleh
dari Desa Bangkes Kabupaten Pamekasan Madura, biji salak pondoh diperoleh
dari Pasar Kolpajung Kabupaten Pamekasan Madura, kulit labu siam diperoleh

dari Kalibaru Banyuwangi, etanol 70% dan furosemid tablet (PT. Kimia Farma).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuan
menguji  pengaruh perlakuan pada kelompok percobaan dengan cara
membandingkan antara perlakuan dengan kontrol. Penelitian ini dibagi menjadi 5
kelompok hewan uji dengan 5 kali pengulangan, yaitu sebagai berikut:
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K- : kelompok kontrol negatif (tanpa perlakuan diuretik)

K+ : kelompok kontrol positif (pemberian furosemid 5,04 mg/KgBB)

P1 : kelompok perlakuan ekstrak etanol biji pepaya dengan dosis 0,132 g/KgBB
P2 : kelompok perlakuan ekstrak etanol biji salak dosis 0,132 g/KgBB

P3 : kelompok perlakuan ekstrak etanol kulit labu siam 0,132 g/KgBB
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3.4 Alur Penelitian

13

Tikus putih jantan (Rattus sp.) sebanyak 25 ekor umur 2 bulan

v

Diadaptasikan selama 7 hari

!

Dipuasakan 18 jam kemudian diberi akuades hangat 1 ml secara gavage dan

ditunggu selama 30 menit

]

Pencekokan diberikan sesuai dengan kelompok perlakuan selama satu kali
dengan volume 1 ml

K- K+ P1 P2 P3

Kontrol Kontrol Perlakuan Perlakuan Perlakuan

negatif (tikus | positif (diberi ekstrak ekstrak ekstrak
tanpa furosemid etanol biji etanol biji etanol kulit
perlakuan 5,04 pepaya salak dosis labu siam
diuretik) mg/KgBB dosis 0,132 0,132 dosis 0,132

9/KgBB 9/KgBB g/KgBB

y

Dilakukan pengukuran volume urin, pH dan warna urin pada jam ke 1, 2, 3,

4,5 6,7,8,9, 10, 11 dan ke-12

Analisis Data

Hasil

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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3.5 Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan beberapa tahapan: pembuatan ekstrak etanol biji
pepaya, biji salak dan kulit labu siam, uji fitokimia, persiapan hewan uji,

perlakuan hewan uji, pengamatan dan analisis data.

3.5.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Pepaya, Biji Salak Dan Kulit Labu Siam

Tahap pembuatan ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan kulit labu siam
dilakukan dengan menggunakan metode yang sama. Masing-masing bahan
diambil dan dicuci bersih. Kemudian dilakukan pengeringan menggunakan oven
dengan suhu 60°C selama satu minggu. Selanjutnya biji pepaya, biji salak dan
kulit labu siam ditumbuk dan diayak menggunakan saringan tepung 60 mesh
sehingga diperoleh serbuk biji pepaya, biji salak dan kulit labu siam masing-
masing sebanyak 1000 gram. Serbuk biji pepaya, biji salak dan kulit labu siam
dimaserasi dengan larutan etanol 70% dengan perbandingan 1:10 selama 2 hari.
Hasil maserasi diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 70°C dan
didapatkan filtrat (Adha, 2009). Filtrat dipekatkan menggunakan waterbath
dengan suhu 70°C sehingga diperoleh ekstrak kental biji pepaya, biji salak dan
kulit labu siam (Nurihardiyanti et al., 2015; Gaol et al., 2014)

3.5.2 Uji Fitokimia
Uji fitokimia dilakukan pada masing-masing ekstrak dengan melakukan uji

kualitatif senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin.
1. Uji Alkaloid

0,1 gram ekstrak ditambah 1 ml kloroform dan 5 ml ammonia 10% lalu
dididihkan dan disaring. Filtrat ditambah dengan H>SOs pekat. Terbentuknya
endapan merah kecokelatan menunjukkan adanya senyawa alkaloid (Harborne,
1987).
2. Uji Flavonoid

0,1 gram ekstrak ditambah serbuk magnesium untuk mengoksidasi sampel.
Kemudian sampel ditambah 10 tetes HClI 5 N. Terbentuknya warna merah
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kehitaman pada larutan menunjukkan adanya senyawa flavonoid (Harborne,
1987).
3. Uji Tanin

0,1 gram ekstrak ditambah 5 ml akuades, lalu dididihkan dan disaring.
Kemudian filtrat ditetesi larutan FeClz 1% (b/v). Timbulnya warna hijau
kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin (Harborne, 1987).

3.5.3 Persiapan Hewan Uji

Hewan yang digunakan dalam penelitian adalah adalah tikus putih jantan
(Rattus sp.) umur 2 bulan yang diadaptasikan dalam kandang metabolik selama 7
hari. Tikus diberi pakan berupa pellet CP511 dan minum akuades sebanyak 100

ml.

3.5.4 Perlakuan Hewan Uji

Perlakuan hewan uji dalam penelitian ini menggunakan metode Lipschitz
(Lipschitz, 1943). Sebelum perlakuan 25 ekor tikus dipuasakan terlebih dahulu
selama *+ 18 jam. Setelah itu tikus diberi loading dose berupa akuades hangat
sebanyak 1 ml secara gavage dan dibiarkan selama 30 menit. Selanjutnya tikus
diberi perlakuan secara gavage sesuai dosis dengan volume 1 ml pada masing-
masing kelompok hewan uji. Ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan kulit labu

siam diberikan selama satu kali.

3.6 Pengamatan Uji Diuretik

Pengamatan uji diuretik dilakukan dengan cara mengukur volume urin tikus
dengan menggunakan syringe 1 ml. Pengamatan dilakukan pada jam ke 1, 2, 3, 4,
5 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan ke- 12, dilanjutkan dengan mengukur pH dengan
menggunakan kertas pH universal. Pengamatan warna urin tikus putih jantan

(Rattus sp.) dilakukan secara langsung.
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3.7 Analisis Data
Data volume urin yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan

uji One Way ANOVA dengan taraf kepercayaan 99% atau a = 0,01 dilanjutkan
dengan Uji Least Significant Difference (LSD) untuk melihat beda nyata antar
kelompok perlakuan (Steel & Torrie, 1993).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak biji pepaya, biji

salak dan kulit labu siam pada dosis 0,132 g/KgBB belum mampu meningkatkan
volume urin tikus putih jantan (Rattus sp.). Pemberian ekstrak kulit labu siam
pada tikus putih jantan (Rattus sp.) menghasilkan volume urin paling banyak
dibandingkan dengan pemberian ekstrak biji pepaya dan biji salak pada dosis
yang sama.

5.2 Saran
Penelitian ini mengkaji potensi ekstrak biji pepaya, biji salak dan kulit labu

siam sebagai diuretik alami pada tikus putih jantan (Rattus sp.), sehingga untuk
penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pengukuran secara kuantitatif jumlah
kandungan senyawa kimia yang ada pada ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan

kulit labu siam.
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LAMPIRAN

A. Penentuan Dosis
1. Penentuan dosis ekstrak etanol biji pepaya, biji salak dan kulit labu
siam
- Dosis Pertikus = 0,132¢9/KgBB
=0,132g/1000g/KgBB
=0,000132
=0,000132 x 200g
=0,0264 g/200gBB

2. Penentuan dosis furosemid
Dosis furosemid pada manusia dewasa adalah 40 mg, jika dikonversikan
pada tikus dengan berat badan 200 gram ialah 1,008 mg/200gBB. Jadi, dosis
furosemid yang diberikan pada tikus putih jantan adalah 5,04mg/KgBB
(Isnania et al., 2014).
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B. Hasil Uji Senyawa Kimia

1. Uji senyawa kimia ekstrak biji pepaya

30

Uji Alkaloid
olowd
Pepaya
Catatan:  Terbentuknya  warna
merah kecokelatan menunjukkan
adanya alkaloid.
Uji Flavonoid
Pepaya
Catatan:  Terbentuknya  warna
merah kehitaman menunjukkan
adanya flavonoid.
Uji Tanin Do
/
Catatan: Terbentuknya warna hijau
kehitaman menunjukkan adanya
tanin.
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2. Uji senyawa kimia ekstrak biji salak

31

Uji Alkaloid
- v
|
/
/
Salak
Catatan:  Terbentuknya  warna
merah kecokelatan menunjukkan
adanya alkaloid.
Uji Flavonoid —
Salak
Catatan: ~ Terbentuknya  warna
merah  kehitaman menunjukkan
adanya flavonoid.
Uji Tanin

[anin

- Salak

Catatan: Terbentuknya warna hijau
kehitaman menunjukkan adanya
tanin.
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3. Uji senyawa kimia ekstrak kulit labu siam

32

Uji Alkaloid
Ataloid
Catatan:  Terbentuknya  warna
merah kecokelatan menunjukkan
adanya alkaloid.
Uji Flavonoid Flowonod
Labu Siam
o
Catatan:  Terbentuknya  warna
merah  kehitaman menunjukkan
adanya flavonoid.
Uji Tanin

Labu Siam

Tanin

Catatan: Terbentuknya warna hijau
kehitaman menunjukkan adanya
tanin.
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C. Hasil Analisis Uji One Way ANOVA Pengaruh Ekstrak Biji Pepaya, Biji
Salak dan Kulit Labu Siam terhadap Jumlah Volume Urin Tikus Putih

Jantan
Tests of Normality
Perlakuan Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Satu Kontro 227 5 ,200(%) 862 5 236
egatif

Kontrol *

Positif ,190 5 ,200(*) ,948 5 723

Dosis 1 293 5 ,185 778 5 ,053

Dosis 2 ,322 5 ,098 N(25 5 ,017

Dosis 3 241 5 ,200(*) ,902 5 421
Py Kontol 229 5| 20009 947 5 714

Negatif

Kontrol *

Positif ,289 5 ,200(*) ,871 5 ,269

Dosis 1 ,218 5 ,200(%) ,915 5 ,501

Dosis 2 217 5 ,200(%) ,915 5 ,496

Dosis 3 ,235 5 ,200(%) ,872 5 275
Tiga Kontrol 217 5| ,200(% ,913 5 484

Negatif

Korrel 347 5 048 853 5 203

Positif

Dosis 1 ,201 5 ,200(*) ,931 5 ,604

Dosis 2 ,196 5 ,200(*) ,970 5 ,875

Dosis 3 ,194 5 ,200(*) ,910 5 ,469
Empat Kontrol 203 5 ,200(*) ,975 5 ,907

Negatif

Kontrol *

Positif ,262 5 ,200(*) ,940 5 ,668

Dosis 1 226 5 ,200(*) ,904 5 431

Dosis 2 ,190 5 ,200(*) ,966 5 ,846

Dosis 3 ,316 5 ,115 776 5 ,051
Lima Kontrc_)l 169 5 ,200(*) 983 5 ,949

Negatif

Kontrol *

Positif ,204 5 ,200(*) ,963 5 ,831

Dosis 1 271 5 ,200(*) ,865 5 ,245

Dosis 2 275 5 ,200(*) ,927 5 578

Dosis 3 ,353 5 ,041 ,815 5 , 106
Enam Kontrol 341 5 058 801 5 ,082

Negatif

Kontrol *

Positif ,251 5 ,200(*) ,820 5 , 116

Dosis 1 ,304 5 ,146 ,837 5 ,158

Dosis 2 ,253 5 ,200(*) ,857 5 217

Dosis 3 ,198 5 ,200(%) ,972 5 ,886
Tujuh Kontrol ,299 5 ,164 ,854 5 ,207
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delapan

sembilal

sepuluh

sebelas

Duabela

S

Negatif
Kontrol
Positif

Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol
Negatif
Kontrol
Positif

Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

n Kontrol
Negatif
Kontrol
Positif
Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol
Negatif
Kontrol
Positif

Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol
Negatif
Kontrol
Positif

Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol
Negatif
Kontrol
Positif

Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3

277

,294
,235
,275

,315

,255

,259
,265
274

,318

,287

,260
,265
,350

244

,281

275
,250
,301

,226

,273

,262
,249
,393

,226

,250
221
,243
,393

[ B & 2 B & 2 N 2 HNNN@ » IR & 2 IR @ 2 NG 2 N & 2 IR & 2 NN & 2 I & 2 N 2 N4 2 BN & 2 ENNN & 2 NN & 2 NN @ 2 IR @ 2 BN @ 2 BN @2 BN & NN @ 2 BN &) BN @) |

[62 B2 BN |

5

,200(*)

,180
,200(*)
,200(%)

117

+200(*)

,200(%)
,200(%)
,200(*)

,108

,200(*)

,200()
,200()
,045

,200(*)

,200(*)

1200(%)
1200(%)
158

,200(*)

,200(*)

,200(%)
,200(%)
011

,200(*)

,200(*)
,200(%)
,200(%)

,011

,828

,841
,886
,939

,805

,830

,875
,843
,933

,807

871

,871
,843
,850

,907

,897

,855
,838
,850

,934

,916

,883
,822
,713

,885

,918

,904
,853
,713

o oot 01 01 011101 01 O1OolTOolo Ol Ol 01Ol OTO1 01 OOl ool

(62 NG B¢ NG |

34

,135

,168
,338
,662

,088

,139

,286
, 172
,619

,092

,269

,272
, 172
,195

449

,394

,209
,161
,193

,622

,504

,323
,120
,013

,333

,518

434
204
,013

* This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction
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Descriptives

95% Confidence Interval for

Mean

Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound Minimum Maximum

satu Kontrol Negatif 5 ,6420 ,41602 ,18605 ,1254 1,1586 16 1,05
Kontrol Positif 5 ,4060 ,33754 ,15095 -,0131 ,8251 ,05 ,93

Dosis 1 5 ,1960 ,23522 ,10520 -,0961 ,4881 ,03 ,60

Dosis 2 5 ,1100 ,17804 ,07962 -,1111 ,3311 ,00 42

Dosis 3 5 ,3700 ,13038 ,05831 ,2081 ,5319 ,20 ,50

Total 25 ,3448 31715 ,06343 2139 4757 ,00 1,05

dua Kontrol Negatif 5 1,0320 ,50879 22754 ,4003 1,6637 41 1,70
Kontrol Positif 5 2,2500 1,77710 79475 ,0434 4,4566 62 5,21

Dosis 1 5 ,4860 ,40153 ,17957 -,0126 ,9846 ,03 ,95

Dosis 2 5 ,6600 ,48729 21792 ,0550 1,2650 ,00 1,13

Dosis 3 5 ,8560 ,30237 ,13523 ,4806 1,2314 ,50 1,15

Total 25 1,0568 1,02810 ,20562 ,6324 1,4812 ,00 5,21

tiga Kontrol Negatif 5 1,1760 ,58235 ,26043 ,4529 1,8991 ,58 2,00
Kontrol Positif 5 2,9540 1,97043 ,88120 5074 5,4006 1,00 6,25

Dosis 1 5 ,6060 47951 21444 ,0106 1,2014 ,03 1,15

Dosis 2 5 1,1800 ,94151 42106 ,0110 2,3490 ,00 2,38

Dosis 3 5 1,1420 41221 ,18435 ,6302 1,6538 .50 1,52

Total 25 1,4116 1,25965 ,25193 ,8916 1,9316 ,00 6,25

empat Kontrol Negatif 5 1,3160 ,54821 24517 ,6353 1,9967 ,58 2,10
Kontrol Positif 5 3,3240 2,04912 ,91639 7797 5,8683 1,00 6,50

Dosis 1 5 ,8780 ,50226 22462 ,2544 1,5016 ,20 1,35

Dosis 2 5 1,3620 1,00266 ,44840 ,1170 2,6070 ,00 2,50

Dosis 3 5 1,2720 44640 ,19963 7177 1,8263 50 1,60

Total 25 1,6304 1,33063 26613 1,0811 2,1797 ,00 6,50

34
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lima

enam

tujuh

delapan

sembilan

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Total

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Total

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Total

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Total

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

(S2 BN O B2 BN BN 6)

2

(&)]

(G20 BEN¢ 2 BN G 2 BN 4) |

25

(G202 BN BN G2 B4 |

2

&)

(S22 NS B¢ ING) |

2

()]

g oo oo

1,6480
3,7200
1,0300
1,5200
1,4640
1,8764
2,6140
7,4700
2,1020
2,2460
2,0120
3,2888
2,6880
7,8760
2,1520
2,2700
2,0360
3,4044
2,8380
8,0680
2,3180
2,4580
2,0580
3,5480
2,9940
8,7300
2,3420
2,4580
2,1520

, 79128
2,18048
,49699
1,05865
,27107
1,43774
,93457
3,54990
1,95792
,90143
,23994
2,76160
,89720
3,75387
2,02107
,87103
,25245
2,92544
, 75214
3,84787
2,03766
,99203
,27142
2,96932
,95811
3,91242
2,07970
,99203
,25558

,35387
,97514
,22226
47344
,12123
,28755
41795
1,58756
,87561
,40313
,10730
,55232
,40124
,67878
,90385
,38954
,11290
,58509
,33637
, 72082
,91127
44365
,12138
,59386
,42848
1,74969
,93007
,44365
,11430

[EnY

=

,6655
1,0126

4129

,2055
1,1274
1,2829
1,4536
3,0622
-,3291
1,1267
1,7141
2,1489
1,5740
3,2150
-,3575
1,1885
1,7225
2,1968
1,9041
3,2902
-,2121
1,2262
1,7210
2,3223
1,8043
3,8721
-,2403
1,2262
1,8347

2,6305
6,4274
1,6471
2,8345
1,8006
2,4699
3,7744
11,8778
4,5331
3,3653
2,3099
4,4287
3,8020
12,5370
4,6615
3,3515
2,3495
4,6120
3,7719
12,8458
4,8481
3,6898
2,3950
4,7737
4,1837
13,5879
4,9243
3,6898
2,4693

2,65
6,75
1,50
2,65
1,70
6,75
3,80
10,11
5,40
3,23
2,30
10,11
3,80
10,75
5,55
3,23
2,35
10,75
3,80
11,00
5,70
3,51
2,41
11,00
4,25
12,35
5,80
3,51
2,58

36
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sepuluh

sebelas

duabelas

Total

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Total

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Total

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Total

25

(62 IO, BN G2 BN BN &) |

2

(&)

(G202 B¢ NG BN &) |

2

(&)

(G202 NG BN G2 B4 |

25

3,7352
3,2240
8,9900
2,4120
2,5780
2,3320
3,9072
3,4340
9,0900
2,5820
2,6880
3,5120
4,2612
3,5860
9,3540
2,6420
2,7640
3,5120
4,3716

3,19034
1,03751
4,07437
2,22594
1,11746

,40239
3,29201
1,13096
4,20601
2,27980
1,22618
2,27168
3,37029
1,14747
4,36773
2,29089
1,26322
2,27168
3,46635

,63807
,46399
1,82211
,99547
49974
,17996
,65840
,50578
1,88098
1,01956
,54836
1,01593
,67406
,51316
1,95331
1,02452
,56493
1,01593
,69327

2,4183
1,9358
3,9310
-,3519
1,1905
1,8324
2,5483
2,0297
3,8676
-,2487
1,1655

,6913
2,8700
2,1612
3,9307
-,2025
1,1955

,6913
2,9408

5,0521
4,5122
14,0490
5,1759
3,9655
2,8316
5,2661
4,8383
14,3124
5,4127
4,2105
6,3327
5,6524
5,0108
14,7773
5,4865
4,3325
6,3327
5,8024

AT
2,26
2,30

1,38
2,00
AT
2,26
2,30
AT
1,38
2,04
AT
2,56
2,30
AT
1,42
2,04
AT

12,35
4,75
13,15
6,15
3,70
2,92
13,15
5,20
13,65
6,35
3,86
7,50
13,65
5,46
13,95
6,35
4,07
7,50
13,95

37
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Test of Homogeneity of VVariances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
satu 2,669 4 20 ,062
dua 2,555 4 20 ,071
tiga 2,043 4 20 127
empat 2,224 4 20 ,103
lima 4,221 4 20 ,012
enam 3,511 4 20 ,025
tujuh 4,361 4 20 ,011
delapan 4,211 4 20 ,012
sembilan 2,678 4 20 ,062
sepuluh 2,279 4 20 ,097
sebelas 1,228 4 20 ,331
duabelas 1,557 4 20 224

37
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ANOVA
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Satu Between Groups ,850 4 212 2,717 ,059
Within Groups 1,564 20 ,078
Total 2,414 24
Dua Between Groups 9,740 4 2,435 3,116 ,038
Within Groups 15,628 20 781
Total 25,368 24
Tiga Between Groups 16,049 4 4,012 3,642 ,022
Within Groups 22,032 20 1,102
Total 38,081 24
Empat Between Groups 18,669 4 4,667 3,918 ,017
Within Groups 23,825 20 1,191
Total 42,494 24
Lima Between Groups 22,323 4 5,581 4,090 ,014
Within Groups 27,287 20 1,364
Total 49,610 24
Enam Between Groups 110,320 4 27,580 7,586 ,001
Within Groups 72,715 20 3,636
Total 183,035 24
Tujuh Between Groups 126,182 4 31,545 7,965 ,001
Within Groups 79,215 20 3,961
Total 205,396 24
Delapan  Between Groups 129,278 4 32,320 7,852 ,001
Within Groups 82,327 20 4,116
Total 211,605 24
Sembilan Between Groups 157,881 4 39,470 9,137 ,000
Within Groups 86,398 20 4,320
Total 244,279 24
Sepuluh Between Groups 163,926 4 40,982 8,523 ,000
Within Groups 96,170 20 4,808
Total 260,096 24
Sebelas Between Groups 149,288 4 37,322 6,053 ,002
Within Groups 123,324 20 6,166
Total 272,612 24
Duabelas  Between Groups 158,781 4 39,695 6,126 ,002
Within Groups 129,593 20 6,480
Total 288,374 24
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D. Hasil Analisis Uji LSD Pengaruh Ekstrak Biji Pepaya, Biji Salak dan

Kulit Labu Siam terhadap Jumlah Volume Urin Tikus Putih Jantan

Multiple Comparisons

LSD
99% Confidence Interval
Mean
Difference

Dependent Variable | (1) Perlakuan (J) Perlakuan (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Satu Kontrol Negatif ~ Kontrol Positif ,23600 ,17687 ,197 -,2673 , 7393
Dosis 1 44600 ,17687 ,020 -,0573 ,9493

Dosis 2 ,53200(*) ,17687 ,007 ,0287 1,0353

Dosis 3 ,27200 ,17687 ,140 -,2313 ,7753

Kontrol Positif Kontrol Negatif -,23600 ,17687 ,197 -, 7393 2673
Dosis 1 ,21000 ,17687 ,249 -,2933 ,7133

Dosis 2 ,29600 ,17687 ,110 -,2073 ,7993

Dosis 3 ,03600 ,17687 841 -, 4673 ,5393

Dosis 1 Kontrol Negatif -,44600 ,17687 ,020 -,9493 ,0573
Kontrol Positif -,21000 ,17687 ,249 -,7133 ,2933

Dosis 2 ,08600 ,17687 ,632 -,4173 ,5893

Dosis 3 -,17400 ,17687 ,337 -,6773 ,3293

Dosis 2 Kontrol Negatif -,53200(*) ,17687 ,007 -1,0353 -,0287
Kontrol Positif -,29600 ,17687 ,110 -,7993 ,2073

Dosis 1 -,08600 ,17687 ,632 -,5893 4173

Dosis 3 -,26000 ,17687 ,157 -,7633 ,2433

Dosis 3 Kontrol Negatif -,27200 ,17687 ,140 -, 7753 2313
Kontrol Positif -,03600 ,17687 ,841 -,5393 4673

Dosis 1 ,17400 ,17687 ,337 -,3293 6773

Dosis 2 ,26000 ,17687 ,157 -,2433 ,7633

Dua Kontrol Negatif =~ Kontrol Positif -1,21800 ,55908 ,041 -2,8088 ,3728
Dosis 1 ,54600 ,55908 ,340 -1,0448 2,1368

Dosis 2 ,37200 ,55908 ,513 -1,2188 1,9628

Dosis 3 ,17600 ,55908 ,756 -1,4148 1,7668

Kontrol Positif Kontrol Negatif 1,21800 ,55908 ,041 -,3728 2,8088
Dosis 1 1,76400(*) ,55908 ,005 1732 3,3548

Dosis 2 1,59000 ,55908 ,010 -,0008 3,1808

Dosis 3 1,39400 ,55908 ,022 -,1968 2,9848

Dosis 1 Kontrol Negatif -,54600 ,565908 ,340 -2,1368 1,0448
Kontrol Positif -1,76400(*) ,565908 ,005 -3,3548 -,1732

Dosis 2 -,17400 ,55908 ,759 -1,7648 1,4168

Dosis 3 -,37000 ,55908 ,516 -1,9608 1,2208

Dosis 2 Kontrol Negatif -,37200 ,55908 ,513 -1,9628 1,2188
Kontrol Positif -1,59000 ,55908 ,010 -3,1808 ,0008

Dosis 1 ,17400 ,55908 ,759 -1,4168 1,7648

Dosis 3 -,19600 ,55908 ,730 -1,7868 1,3948

Dosis 3 Kontrol Negatif -,17600 ,565908 ,756 -1,7668 1,4148
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Tiga

Empat

Lima

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif

Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 2
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 2
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif
Dosis 1

-1,39400
,37000
,19600

-1,77800
,57000

-,00400
,03400
1,77800
2,34800(*)
1,77400
1,81200
-,57000
-2,34800(*)
-,57400
-,53600

,00400
-1,77400
57400
,03800
-,03400
-1,81200
53600
-,03800
-2,00800(*)
43800
-,04600
,04400
2,00800(*)
2,44600(*)
1,96200
2,05200(*)
-,43800
-2,44600(%)
-,48400
-,39400
,04600
-1,96200

,48400
,09000

-,04400
-2,05200(%)
,39400
-,09000

-2,07200
,61800
,12800

,18400
2,07200
2,69000(*)

,55908
,55908

,55908
,66381
,66381

,66381
,66381
,66381

,66381
,66381
,66381

,66381

,66381
,66381

,66381
,66381
,66381
,66381

,66381
,66381
,66381

,66381
,66381
,69029

,69029
,69029
,69029

,69029
,69029
,69029

,69029
,69029
,69029

,69029
,69029
,69029

,69029

,69029
,69029

,69029
,69029
,69029
,69029
, 73875
, 73875
, 73875

, 73875
, 73875
, 73875

,022
,516

,730
,014
,401

,995
,960
,014

,002
,015
,013

,401

,002
,397

429
,995
,015
,397
,955

,960
,013

429
,955
,009

533
948
950
,009
,002
,010
,008

,533
,002

491
575
,948

,010

,491
,898

,950
,008
575
,898
,011
,413
,864
,806
,011
,002

41

-2,9848
-1,2208
-1,3948
-3,6668
-1,3188
-1,8928
-1,8548
-,1108
4592
-,1148
-,0768
-2,4588
-4,2368
-2,4628
-2,4248
-1,8848
-3,6628
-1,3148
-1,8508
-1,9228
-3,7008
-1,3528
-1,9268
-3,9721
-1,5261
-2,0101
-1,9201
,0439
4819
-,0021
,0879
-2,4021
-4,4101
-2,4481
-2,3581
-1,9181
-3,9261
-1,4801
-1,8741
-2,0081
-4,0161
-1,5701
-2,0541
-4,1740
-1,4840
-1,9740
-1,9180
-,0300
5880

,1968
1,9608

1,7868
,1108
2,4588

1,8848
1,9228
3,6668

4,2368
3,6628
3,7008

1,3188

-,4592
1,3148

1,3528
1,8928

,1148
2,4628

1,9268
1,8548
,0768

2,4248
1,8508
-,0439

2,4021
1,9181
2,0081

3,9721
4,4101
3,9261

4,0161
1,5261
-,4819

1,4801
1,5701
2,0101

,0021

2,4481
2,0541

1,9201
-,0879
2,3581
1,8741

,0300
2,7200
2,2300

2,2860
4,1740
4,7920
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Enam

Tujuh

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif
Dosis 1

Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 2

Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 1

2,20000(*)
2,25600(*)
-,61800
-2,69000(*)
-,49000
-,43400
-,12800
-2,20000(*)
,49000
,05600
-,18400
-2,25600(*)
43400
-,05600
-4,85600(*)
51200
,36800
,60200
4,85600(*)
5,36800(*)
5,22400(*)
5,45800(*)
-,51200
-5,36800(*)
-,14400
,09000
-,36800
-5,22400(*)
,14400
23400
-,60200
-5,45800(*)
-,09000
-,23400
-5,18800(*)
53600
41800
65200
5,18800(*)
5,72400(*)
5,60600(*)
5,84000(*)
-,53600
-5,72400(*)
-,11800
11600
-,41800

-5,60600(*)
,11800

, 73875
, 73875
, 73875

, 73875
, 73875
, 73875

, 73875
, 73875
, 73875

, 73875
, 73875
, 73875

, 73875

, 73875
1,20595

1,20595
1,20595
1,20595
1,20595

1,20595
1,20595
1,20595

1,20595
1,20595
1,20595

1,20595
1,20595
1,20595

1,20595
1,20595
1,20595

1,20595
1,20595
1,20595

1,25869
1,25869
1,25869

1,25869

1,25869
1,25869

1,25869
1,25869
1,25869
1,25869

1,25869
1,25869
1,25869

1,25869
1,25869

,007
,006
413

,002
,515
,563
,864
,007
,515
,940
,806
,006

,563

,940
,001

,676
,763
,623
,001
,000

,000
,000

,676
,000
,906

,941
, 763
,000

,906
,848
,623

,000
,941
,848

,001
,675
, 743

,610

,001
,000

,000
,000
,675
,000
,926
927
, 743
,000
,926

42

,0980
,1540
-2,7200
-4,7920
-2,5920
-2,5360
-2,2300
-4,3020
-1,6120
-2,0460
-2,2860
-4,3580
-1,6680
-2,1580
-8,2873
-2,9193
-3,0633
-2,8293
1,4247

1,9367

1,7927

2,0267
-3,9433
-8,7993
-3,5753
-3,3413
-3,7993
-8,6553
-3,2873
-3,1973
-4,0333
-8,8893
-3,5213
-3,6653
-8,7694
-3,0454
-3,1634
-2,9294

1,6066
2,1426

2,0246

2,2586
-4,1174
-9,3054
-3,6994
-3,4654
-3,9994
-9,1874
-3,4634

4,3020
4,3580
1,4840

-,5880
1,6120
1,6680

1,9740
-,0980
2,5920

2,1580
1,9180
-,1540

2,5360
2,0460
-1,4247
3,9433
3,7993
4,0333
8,2873
8,7993
8,6553
8,8893

2,9193
-1,9367
3,2873
3,5213
3,0633
-1,7927
3,5753
3,6653
2,8293
-2,0267
3,3413
3,1973

-1,6066
4,1174
3,9994

4,2334

8,7694
9,3054

9,1874
9,4214
3,0454

-2,1426
3,4634
3,6974
3,1634

-2,0246
3,6994
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Delapan

Sembilan

Sepuluh

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif

Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 2
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 2
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3

23400
-,65200
-5,84000(*)
-,11600
-,23400
-5,23000(*)
,52000
,38000
, 78000
5,23000(*)
5,75000(*)
5,61000(*)
6,01000(*)
-,52000
-5,75000(*)
-,14000
26000
-,38000
-5,61000(*)
,14000
,40000
-,78000
-6,01000(*)
-,26000
-,40000
-5,73600(*)
,65200
53600
84200
5,73600(*)
6,38800(*)
6,27200(*)
6,57800(*)
-,65200
-6,38800(*)
-,11600
,19000
-,53600
-6,27200(*)

,11600
, 30600

-,84200
-6,57800(*)
-,19000
-,30600
-5,76600(*)
81200
64600

,89200

1,25869

1,25869
1,25869
1,25869

1,25869
1,28317
1,28317

1,28317
1,28317
1,28317
1,28317
1,28317
1,28317
1,28317
1,28317
1,28317
1,28317

1,28317
1,28317
1,28317

1,28317
1,28317
1,28317

1,28317
1,28317
1,31452

1,31452
1,31452
1,31452

1,31452
1,31452
1,31452

1,31452
1,31452
1,31452

1,31452
1,31452
1,31452

1,31452

1,31452
1,31452

1,31452
1,31452
1,31452
1,31452

1,38686
1,38686
1,38686

1,38686

,854

,610
,000
,927

,854
,001
,690

770
,550
,001

,000
,000
,000

,690

,000
,914

,841
770
,000
,914
,758
,550
,000
,841
,758
,000

,625
,688
,529

,000
,000
,000
,000
,625
,000
,931
,887
,688

,000

,931
,818

,529
,000
,887
,818
,000

,565
,646

,527

43

-3,3474
-4,2334
-9,4214
-3,6974
-3,8154
-8,8811
-3,1311
-3,2711
-2,8711

1,5789

2,0989

1,9589

2,3589
-4,1711
-9,4011
-3,7911
-3,3911
-4,0311
-9,2611
-3,5111
-3,2511
-4,4311
-9,6611
-3,9111
-4,0511
-9,4763
-3,0883
-3,2043
-2,8983

1,9957

2,6477

2,5317

2,8377
-4,3923
10,1283
-3,8563
-3,5503
-4,2763
10,0123
-3,6243
-3,4343
-4,5823
10,3183
-3,9303
-4,0463
-9,7121
-3,1341
-3,3001
-3,0541

3,8154
2,9294
-2,2586
3,4654
3,3474
-1,5789
4,1711

4,0311
4,4311
8,8811
9,4011
9,2611
9,6611
3,1311
-2,0989
3,5111
3,9111

3,2711
-1,9589
3,7911

4,0511
2,8711
-2,3589
3,3911
3,2511
-1,9957
4,3923

4,2763
4,5823

9,4763
10,1283
10,0123
10,3183

3,0883
-2,6477
3,6243
3,9303
3,2043
-2,5317

3,8563
4,0463

2,8983
-2,8377
3,5503
3,4343
-1,8199
4,7581
4,5921

4,8381
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Sebelas

Duabelas

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Kontrol Negatif
Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2
Dosis 3
Kontrol Negatif
Dosis 1

Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif

Dosis 1
Dosis 2

Kontrol Positif
Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

Kontrol Negatif
Dosis 1
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif
Kontrol Positif
Dosis 2

Dosis 3
Kontrol Negatif

5,76600(*)
6,57800(*)
6,41200(*)
6,65800(*)
-,81200
-6,57800(*)
-,16600
,08000
-,64600
-6,41200(%)
,16600
24600
-,89200
-6,65800(*)
-,08000
-,24600
-5,65600(*)
85200
74600
-,07800
5,65600(*)
6,50800(*)
6,40200(*)
5,57800(*)
-,85200
-6,50800(*)
-,10600
-,93000
-,74600
-6,40200(*)
,10600
-,82400
,07800
-5,57800(*)
,93000
82400
-5,76800(*)
,94400
82200
,07400
5,76800(*)
6,71200(*)
6,59000(*)
5,84200(*)
-,94400
-6,71200(*)
-,12200
-,87000
-,82200

1,38686
1,38686

1,38686
1,38686
1,38686

1,38686
1,38686
1,38686

1,38686
1,38686
1,38686

1,38686
1,38686
1,38686

1,38686

1,38686
1,57051

1,57051
1,57051
1,57051
1,57051

1,57051
1,57051
1,57051
1,57051
1,57051
1,57051
1,57051
1,57051
1,57051

1,57051
1,57051
1,57051

1,57051
1,57051
1,57051

1,60992
1,60992
1,60992

1,60992

1,60992
1,60992

1,60992
1,60992
1,60992
1,60992

1,60992
1,60992
1,60992

,000
,000
,000

,000
,565

,000
,906
,955

,646
,000
,906

,861
,527
,000

,955
,861
,002

,593
,640
,961
,002
,001
,001
,002

,593
,001
,947

,560
,640
,001
,947
,606
,961
,002
,560
,606
,002
,564
,615
,964
,002
,000
,001

,002
,564
,000
,940

,595
,615

44

1,8199
2,6319
2,4659
2,7119
-4,7581
10,5241
-4,1121
-3,8661

-4,5921
10,3581
-3,7801
-3,7001
-4,8381
10,6041
-4,0261
-4,1921
10,1246
-3,6166
-3,7226
-4,5466

1,1874

2,0394
1,9334
1,1094

-5,3206
10,9766
-4,5746
-5,3986
-5,2146
10,8706
-4,3626
-5,2926
-4,3906
10,0466
-3,5386
-3,6446
10,3488
-3,6368
-3,7588
-4,5068

1,1872

2,1312

2,0092

1,2612
-5,5248
11,2928
-4,7028
-5,4508
-5,4028

9,7121
10,5241

10,3581
10,6041
3,1341

-2,6319
3,7801
4,0261

3,3001
-2,4659
4,1121

4,1921
3,0541
-2,7119
3,8661
3,7001
-1,1874
5,3206
5,2146
4,3906
10,1246

10,9766
10,8706
10,0466

3,6166
-2,0394
4,3626
3,5386
3,7226
-1,9334
4,5746
3,6446
4,5466
-1,1094
5,3986
5,2926
-1,1872
5,5248
5,4028
4,6548
10,3488
11,2928
11,1708
10,4228
3,6368
-2,1312
4,4588
3,7108
3,7588
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Dosis 3

Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 3
Kontrol Negatif

Kontrol Positif
Dosis 1

Dosis 2

-6,59000(*)
12200
-,74800

-,07400
-5,84200(%)
,87000
74800

1,60992
1,60992
1,60992

1,60992
1,60992
1,60992

1,60992

* The mean difference is significant at the .01 level.

,001
,940
,647

,964
,002
,595

,647

45

-11,1708
-4,4588
-5,3288
-4,6548

-10,4228
-3,7108
-3,8328

-2,0092
4,7028
3,8328

4,5068
-1,2612
5,4508
5,3288
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E. Hasil Pengamatan Warna Urin Tiap Kelompok Perlakuan

A: warna kucing pucat, B: warna coklat muda
C: warna coklat tua, D: warna coklat kehitaman

46


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



